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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendapatan dan tingkat suku bunga 

secara parsial dan stimultan berpengaruh terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke 

Bank oleh pedagang pakaian di Pasar aur kuning Kota Bukittinggi.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah sampel 102 responden dengan 

metode sampling purposive, dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis dengan uji t dan F. 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu 

Y=22,175+0,051X_1+0,068X_2+ e dapat disimpulkan bahwa apabila pendapatan 

meningkat 1% maka keputusan penajuan pinjaman ke Bank meningkat 5,1% dan tingkat 

suku bunga meningkat 1% maka keputusan pengajuan pinjaman ke Bank meningkat 

sebesar  6,8%. Hasil koefesien determinasi (R²) yaitu 0,012 atau 1,2 % yang 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh pendapatan dan tingkat suku bunga terhadap 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank. Hasil  uji t pendapatan diperoleh nilai thitung 

(0,439) < ttabel (1,984)  berarti tidak terdapat pengaruh pendapatan terhadap keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank, dan tingkat suku bunga thitung (0,910) < ttabel (1,984) 

berarti tidak terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap keputusan pengajuan 

pinjaman ke Bank. Hasil uji F diperoleh fhitung (0,624) < ftabel (3,09) berarti pendapatan 

dan tingkat suku bunga secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank.  

 

Kata Kunci : Pendapatan, Tingkat Suku Bunga, Pinjaman Bank. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether income and interest rates partially and 

simultaneously affect the decision to apply for a loan to the bank by clothing 

traders in Pasar Aur kuning, Bukittinggi City. 

This type of research is quantitative with a sample of 102 respondents using 

purposive sampling method, and data collection techniques using questionnaires 

and documentation. The data analysis method used multiple linear regression 

analysis and hypothesis testing with t and F tests. 

The results of the study using multiple linear regression analysis, namely 

Y=22,175+0,051X_1+0,068X_2+ e, it can be concluded that if income increases 

by 1%, the decision to apply for a loan to the bank increases by 5.1% and the 

interest rate increases by 1%, the decision to apply for a loan to the bank Banks 

increased by 6.8%. The result of the coefficient of determination (R²) is 0.012 or 

1.2% which indicates that the percentage of income and interest rates influence 

the decision to apply for a loan to the Bank. The results of the income t-test 

obtained that the value of tcount (0.439) < ttable (1.984) means that there is no 

influence of income on the decision to apply for a loan to the Bank, and the 

interest rate tcount (0.910) < ttable (1.984) means that there is no influence of 

interest rates on the decision to apply loans to banks. The results of the F test 

obtained fcount (0.624) < ftable (3.09) meaning that income and interest rates 

together have no effect on the decision variable to apply for a loan to the Bank. 

 

Keywords: Income, Interest Rate, Bank Loans.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Persoalan ekonomi menjadi persoalan penting dalam suatu negara, termasuk 

di Indonesia. Persoalan ekonomi sendiri tidak pernah lepas dari kehidupan sehari-

hari manusia. Jika membahas persoalan ekonomi, pasar menjadi salah satu 

lembaga yang paling penting, dimana pasar menjadi wadah atau tempat bagi para 

penjual dan pembeli melakukan transaksi ekonomi demi memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Menurut Arifin (2009:161) “Pasar adalah tempat pertemuan antara 

penjual dan pembeli, atau saling bertemunya antara kekuatan permintaan dan 

penawaran untuk membentuk suatu harga”. 

Pertumbuhan dan perkembangan pasar tidak lepas dari peran para 

pengusaha swasta, baik yang bersifat besar, menengah, maupun kecil. Peran 

wirausahawan atau masyarakat pengusaha sangat berpengaruh terhadap aktifitas 

yang terjadi di pasar dalam memenuhi kebutuhan manusia baik dalam bentuk 

barang maupun jasa. Pengusaha dalam memasarkan produknya ada yang menjual 

secara langsung kepada konsumen dan ada pula yang memasarkan produknya 

melalui pedagang sebagai perantara.  

Modal menjadi hal penting bagi pengusaha dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, dengan adanya modal pengusaha mampu menjalankan aktifitas 

produksi dan aktifitas-aktifitas lainnya. Begitu juga dalam hal berdagang, besar 
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kecilnya modal yang dimiliki oleh pedagang, mampu mempengaruhi pendapatan 

pedagang itu sendiri. Dengan  modal yang besar  jumlah persedian barang dagang 

yang dimiliki lebih banyak, sehingga mampu meningkatkan pendapatan pedagang 

tersebut. Pemenuhan modal tersebut dapat diperoleh dengan dua sumber, yaitu 

dari pribadi sendiri dan dari pihak lain. Modal dari pihak lain tersebut contohnya 

seperti pemberian kredit atau pinjaman oleh bank. 

Lembaga perbankan di Indonesia hingga saat ini, masih menjadi sarana 

utama bagi masyarakat pada umumya, untuk membantu kegiatan–kegiatan 

ekonomi serta berbagai hal lainnya yang menyangkut tentang keuangan, baik itu 

dalam hal menabung, meminjam dana, menerima simpanan giro, deposito dll. 

Menurut Rindjin (2012:13)  “Bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa – jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang. 

Kredit adalah pinjaman yang harus dibayar bersamaan dengan bunga yang 

telah ditentukan sesuai dengan perjanjian dengan dasar kepercayaan antara pihak 

nasabah dengan pihak bank, yang sebelum pemutusan kredit telah dilakukan 

survey. Kredit atau pinjaman merupakan hal yang klasik ditemui dalam kehidupan 

setiap orang. Hampir setiap orang membutuhkan kredit untuk pembiayaan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik untuk modal kerja, kepemilikan rumah atau 

kendaraan, dan lainnya.  

Keterbatasan modal dalam menjalankan dan meningkatkan usaha dapat 

membatasi ruang gerak para pengusaha, dengan kepemilikan modal yang terbatas 

membuat para pengusaha sangat sulit mengembangkan usahanya.  Pada saat ini 



3 
 

 
 

banyak lembaga keuangan Bank maupun non bank yang menawarkan program 

kredit dan pembiayaan lainnya yang dapat memudahkan pengusaha dalam 

pemenuhan modal. Pengusaha yang membutuhkan tambahan modal tentunya akan 

mengajukan pembiayaan sebagai tambahan modal usaha mereka, sehingga tidak 

sedikit para pengusaha mengambil kredit atau pinjaman ke bank untuk 

pemenuhan modal dalam menjalan kegiatan operasionalnya.  

Faktor yang mempengaruhi para pengusaha untuk memilih lembaga 

keuangan bank sebagai tempat pengajuan pinjaman diantaranya pendapatan para 

pengusaha dan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh pihak bank. Faktor-faktor 

tersebut tentu mempengaruhi perilaku pengusaha sebagai konsumen di lembaga 

keuangan bank tempat mereka meminjam uang. Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan penting artinya 

bagi kehidupan seseorang secara langusng maupun tidak langsung. Pada pelaku 

pedagang di pasar penjualan atas barang dagangan yang terjual pada setiap 

harinya merupakan pendapatan bagi para pedagang tersebut. 

Pasar Aur Kuning merupakan sebuah pasar trandisonal terbesar di Kota 

Bukittinggi yang dikenal sebagai pusat grosiran pakaian jadi. Pasar ini terletak 

tidak jauh dari pusat Kota Bukittinggi tepatnya di Jalan By Pass dan Jalan 

Diponegoro lebih kurang 500 M dari pusat Kota Bukittinggi, bersebelahan dengan 

terminal Bukittinggi. Pasar Aur Kuning menjadi pusat perekonomian masyarakat 

Kota Bukittinggi, dan mayoritas pedagang pasar aur kuning menjual pakaian 

jadi/tekstil, disamping itu juga ada jual lauk pauk, makanan/minuman, dan buah-

buahan. 
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Umumnya pengusaha pakaian jadi/tekstil di Pasar Aur Kuning langsung 

memproduksi barang dagangannya, dalam  menjalankan kegiatan operasionalnya 

pedagang tersebut membutuhkan modal yang cukup besar. Pedagang pakaian 

jadi/tekstil di Pasar Aur Kuning biasanya mendapatkan modal untuk menjalankan 

usahanya ada yang berasal dari modal sendiri, dan juga tidak sedikit para 

pedagang melakukan pinjaman baik itu ke bank maupun rentenir atau koperasi 

untuk memenuhi modal yang mereka butuhkan dalam menjalankan usahanya. 

Hasil penelitian Sukmawati (2020) dengan judul Pengaruh Pendapatan dan 

Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengambilan KPR pada PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Cabang Prabumulih menunjukkan jika pendapatan 

mengalami kenaikan maka keputusan pengambilan kredit akan mengalami 

peningkatan”. 

Hasil penelitian Harjoko (2018) dengan judul Pengaruh Tingkat Suku 

Bunga Terhadap Penyaluran Kredit Konsumtif pada PT. Bank Mega Cabang 

Makassar menunjukkan bahwa apabila tingkat suku bunga turun maka penyaluran 

kredit akan bertambah dan sebaliknya.  

Hasil penelitian Susanto (2018) dengan judul Pengaruh Suku Bunga, 

Pendapatan, Jangka Waktu Kredit dan Taksiran Jaminan Nasabah, Terhadap 

Jumlah Pengambilan Kredit di PD BPR Bank Klaten menunjukkan pendapatan 

dan tingkat suku bunga tidak mempengaruhi jumlah pengambilan kredit, karena 

dalam pengambilan kredit nasabah cenderung tidak memperhatikan suku bunga, 

tetapi dikarenakan oleh suatu kebutuhan yang mendesak. 
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Berdasarkan uraian di atas, dan beberapa hasil penelitian dari Sukmawati  

yang menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap keputusan 

pengambilan kredit, dan pada hasil penelitian Harjoko meninjukkan bahwa tingkat 

suku bunga berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Sedangkan pada penelitian 

Susanto menunjukkan bahwa pendapatan dan tingkat suku bunga tidak 

mempengaruhi jumlah pengambilan kredit. Karena hasil beberapa penelitian yang 

menunjukkan adanya perbedaan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan dan Tingkat Suku Bunga 

Bank Terhadap Keputusan Pengajuan Pinjaman ke bank Oleh Pedagang 

Pakaian Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1.  Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke 

Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi? 

2.  Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga Bank terhadap keputusan pengajuan 

pinjaman ke Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota 

Bukittinggi? 

3.  Bagaimana pengaruh pendapatan dan tingkat suku bunga Bank terhadap 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar 

Aur Kuning Kota Bukittinggi? 
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1.3  Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, agar lebih terarah peneliti membatasi permasalahan 

pendapatan ini terkait penghasilan atas penjualan barang dagangan para pedagang 

pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi dalam waktu satu bulan, dimana 

pendapatan tersebut dimanfaatkan oleh para pedagang tersebut untuk penambahan 

modal pada usahanya. 

 

1. 4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke 

Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. 

2. Mengetahui pengaruh tingkat suku bunga Bank terhadap keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar Aur 

Kuning Kota Bukittinggi. 

3. Mengetahui pengaruh pendapatan dan tingkat suku bunga Bank terhadap 

keputusan pinjaman ke Bank oleh para pedagang pakaian di Pasar Aur 

Kuning Kota Bukittinggi. 

 

1. 5 Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman peneliti. Penelitian ini merupakan langkah awal dalam penerapan 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta sebagai 
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salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) di Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

2.  Bagi Pedagang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta bahan pertimbangan 

bagi para pedagang mengenai bagaimana peran pendapatan pedagang dan 

tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh pihak bank terhadap keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank oleh pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning. 

3.  Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi, 

wawasan dan pengetahuan serta menjadi bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Konsep Teoritis 

2.1.1  Pasar 

1. Pengertian Pasar 

Secara umum, pasar merupakan tempat bertemunya dua pihak atau lebih 

untuk melakukan transaksi ekonomi, bahkan sekalipun transaksi yang tidak 

melibatkan alat pembayaran yang sah. Transaksi yang dilakukan dipasar dapar 

berupa pertukaran barang, jasa, tenaga kerja, modal, surat berharga, hingga mata 

uang,  yang di mana barang-barang tersebut berpindah kepemilikan dari satu 

pihak ke pihak yang lain. Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007 

tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Modern, “Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih 

dari satu, baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, 

pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya”.  

Menurut Kasmir (2013:169) “Pasar adalah himpunan pembeli nyata dan 

pembeli potensial atas suatu produk. Pasar dapat juga diartikan sebagai suatu 

mekanisme yang terjadi antara pembeli dan penjual atau tempat pertemuan antara 

kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran”. Masing-masing dari mereka 

mempunyai keinginan dan kepentingan sendiri-sendiri, dengan pertemuan tersebut 

terjadilah transaksi jual-beli. Faktor penting yang dapat mempertemukan mereka 

adalah harga, yang terbentuk di pasar dalam interaksi tersebut.  
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Ada empat poin penting yang menonjol yang menandai terbentuknya pasar, 

yaitu: 

1.  Adanya penjual dan pembeli.  

2.  Penjual dan pembeli bertemu di sebuah tempat tertentu.  

3.  Terjadinya kesepakatan di antara penjual dan pembeli, sehingga terjadi jual 

beli atau tukar menukar.  

4.  Antara penjual dan pembeli kedudukannya sederajat. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan pengertian pasar 

merupakan tempat berinteraksi antara penjual yang mempunyai kempampuan 

untuk berdagang dengan pembeli yang mempunyai keinginan untuk membeli 

suatu barang sehingga terbentuklah suatu harga yang telah disepakati. Harga yang 

terbentu melalui proses transaksi dengan tawar menawar antara pedagang dan 

pembeli, dikarenakan Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi merupakan jenis pasar 

tradisional. 

 

2. Klasifikasi Pasar 

a. Pasar Tradisional 

Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan 

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, pasar 

tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 

Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 

berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang 

kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 
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kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui 

tawar menawar. 

b. Pasar Modern 

Pasar modern merupakan pasar yang menjual berbagai macam barang 

dengan harga pas dan layanan sendiri. Pasar modern biasanya berada di 

mall atau tempat luas lainnya. Pada pasar modern transaksi dilakukan 

secara tidak langsung, di mana pembeli melihat label harga kemudian 

langsung dibayar dengan sesuai dengan label harga yang tercantum. 

 

2.1.2  Pedagang 

Menurut Poerwadaminta  (2009: 721) “Pedagang yaitu orang yang 

berjualan. Dari pengertian yang diberikan ini maka dapat diartikan bahwa setiap 

orang yang pekerjaannya berdagang, baik ia berjualan bahan-bahan kebutuhan 

pokok sehari-hari maupun kebutuhan tambahan”. Berjualan merupakan aktivitas 

atau kegiatan menjual atau memperdagangkan produk baik berupa barang ataupun 

jasa untuk memperoleh keuntungan atau mendapatkan laba.. 

Pedagang merupakan orang yang berusaha dibidang penjualan barang-

barang untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu di dalam 

lingkungan masyarakat. Menurut Yusanto dan yunus (2011:234) “Perdagangan 

pada prinsipnya adalah pertukaran suatu komoditas dengan komoditas lain yang 

berbeda atau komoditas satu dengan alat tukar berupa uang”. 

Dari uraian di atas penulis mendefenisikan pedagang merupakan orang yang 

melakukan kegiatan berjualan atau pertukaran kepemilikan suatu produk baik 

barang maupun jasa dengan lainnya dari produsen kepada konsumen, Dimana 



11 
 

 
 

tujuan utama pedagang yaitu memperoleh keuntungan atau laba  dari produk yang 

diperjualkan. 

 

2.1.3  Bank 

1. Pengertian Bank 

Menurut undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun1998 

Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan dalam Kasmir (2017:360), “Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Menurut Syaifuddin (2019:1) “Pada dasarnya Bank dapat diartikan sebagai 

lembaga yang memediasi antara pihak surplus dana dengan pihak defisit dana. 

Pihak surplus dana adalah masyarakat yang memiliki uang lebih yang dapat 

disimpan di Bank dalam bentuk: giro, deposito, dan tabungan. Sedangkan pihak 

defisit dana adalah masyarakat yang mengalami kekurangan dana yang dapat 

dipenuhi dengan cara meminjam di Bank dalam bentuk kredit (loan)”. Bank 

menjadi perantara keuangan, di mana bank menghimpun dana dari masyarakat 

dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, yang kegiatan usahanya selalu 

berkaitan dengan masalah bidang keuangan. Dan dapat disimpulkan bahwa usaha 

perbankan itu meliputi tiga kegiatan utama, yaitu menghimpun dana, menyalurkan 

dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 
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2. Jenis- Jenis Bank 

a. Berdasarkan Fungsinya 

1)   Bank Sentral, yaitu bank yang tugasnya menerbitkan uang sebagai alat 

pembayaran yang sah dalam suatu negara, dimana fungsi dan peranannya 

menjaga stabilitas nilai mata uang, stabilitas sektor perbankan, dan sistem 

finansial secara keseluruhan. 

2)   Bank Umum, yaitu bank yang dapaet memberikan seluruh jasa yang ada 

di perbankan dengan wilayah operasi dapat dilakukan diseluruh wilayah. 

3)   Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang kegiatannya lebih 

sempit dibanding dengan kegiatan bank umum, dimana bank BPR 

memiliki keterbatasan wilayah operasional dan juga memberikan layanan 

yang terbatas. 

b. Berdasarkan Kepemilikannya 

1)   Bank Pemerintah, yaitu bank yang seluruh atau sebagian sahamnya milik 

Pemerintah Indonesia 

2)   Bank Swasta Nasioanal, yaitu bank yang seluruh atau sebagian sahamnya 

dimiliki oleh swasta nasional dan akte pendiriannya pun oleh swasta  

nasional begitupun keuntungannya juga dibagikan untuk swasta. 

3)   Bank Swasta Asing, merupakan bank cabang dari bank asing yang 

berpusat diluar Negeri yang kegiatan operasinya sesuai dengan ketentuan 

tersendiri 

 

. 



13 
 

 
 

c. Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya 

1)   Bank Konvensional, yaitu bank yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran secara umum sesuai dengan prosedur dan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

2)   Bank Syariah, yaitu bank beroperasi berdasarkan prinsip Syariah Islam, 

yang di mana kegiatannya mengikuti ketentuan-ketentuan Syariah Islam, 

. 

2.1.4 Pinjaman 

Menurut Rozalinda (2016:170) “Pinjaman merupakan perbuatan 

pembolehan manfaat barang milik oleh seseorang kepada orang lain pada waktu 

tertentu tanpa ada imbalan dengan ketentuan barang yang dimanfaatkan 

dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan yang utuh tanpa ada imbalan”. 

Pada dunia perbankan, pinjaman biasanya disebut dengan kredit. Secara umum 

pinjaman merupakan sejumlah dana atau uang yang diberikan dengan atau tanpa 

jaminan dan berstatus sebagai hutang, di mana seseorang yang melakukan 

pinjaman tersebut wajib mengembalikannya dengan bunga atau tanpa bunga 

dalam jangka waktu tertentu 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan dalam 

Kasmir (2017:361) “kredit atau pinjaman merupakan sesuatu penyediaan uang 

atau yang bisa disamakan dengan tagiahan, berdasarkan kesepakatan atau 

persetujuan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain, di mana pihak 

peminjam wajib membayar hutangnya secara lunas selama jangka waktu yang 

telah ditetapkan dengan pemberian bunga”. 
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Menurut Sahrani dan Abdullah (2011:140) “Pinjaman ialah kebolehan 

mengambil manfaat sesaat terhadap sesuatu yang diizinkan untuk diambil 

manfaatnya, sedangkan benda yang diambil manfaatnya itu tetap utuh keadaannya 

atau wujud sesuatu itu memang dapat (secara utuh) dikembalikan”. Di mana 

pinjaman merupakan mengambil menfaat terhadap suatu benda tanpa mengurangi 

atau mengubah bentuk benda tersebut, dan suatu saat benda tersebut dapat 

dikembalikan secara utuh. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mendefinisikan bahwa pinjaman bank 

atau yang biasa disebut dengan kredit bank merupakan kegiatan transaksi 

memberikan uang yang oleh pihak bank kepada orang lain yang dipakai dalam 

jangka waktu tertentu untuk dikembalikan. Dan di mana uang tersebut suatu saat 

nanti dikembalikan berserta bunga yang telah disepakati antara pihak peminjam 

dengan pihak bank. 

 

Fungsi Pinjaman 

Menurut Sinungan (2003:173) Fungsi kredit dalam perdagangan dan 

perekonomian pada umumnya adalah: 

1)    Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari uang . 

2)    Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility)dari barang. 

3)    Kredit meningkatkan peredaran dan lalulintas uang. 

4)    Kredit meningkatkan gairah berusaha masyarakat. 

5)    Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi. 

6)    Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
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2.1.5 Pendapatan 

1.  Pengertian Pendapatan 

Pendapatan menjadi salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

kehidupan seseorang atau masyarakat. Dalam menjalankan suatu kegiatan usaha 

perdagangan tujuan pokoknya adalah untuk memperoleh pendapatan. Di mana 

pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

keberlangsungan usaha perdagangannya. Para pedagang berjualan di pasar 

berharap memperoleh pendapatan.  

Menurut IAI melalui PSAK (2002) 23 “Pendapatan adalah arus kas masuk 

bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 

(termasuk perorangan) selama satu periode bila arus masukan itu mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”. Menurut 

Financial Accounting Standard Board (FASB) menjelaskan bahwa pendapatan 

merupakan aliran masuk atau peningkatan nilai asset suatu entitas atau penurunan 

hutang (gabungan keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan 

jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama yang berlangsung terus-

menerus dari entitas tersebut. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan hasil yang diperoleh suatu perusahaan yang dengan menjalankan 

kegiatan operasinalnya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pemilik 

perusahaan dan keberlangsungan perusahaan itu sendiri, dimana setiap kegiatan 

usaha bertujuan untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan juga merupakan 
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penghasilan yang diperoleh oleh seseorang atau masyarakat atas prestasi 

pekerjaannya.  

Pendapatan pedagang ditentukan dari berapa banyak jumlah barang yang 

mampu dijual kepada pembeli dengan harga yang telah disepakati antara penjual 

dan pembeli di pasar. Pendapatan pada penelitian ini yaitu jumlah keseluruhan 

pendapatan para pedagang pakaian Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi yang 

diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan tanpa dikurangi dengan biaya 

yang dikeluarkan yang dihitung secara keseluruhan dalam kurun waktu satu 

bulan. Jumlah pendapatan tersebut adalah jumlah yang langsung diperkirakan oleh 

para pedagang. 

 

2.  Jenis-Jenis Pendapatan 

Secara umum pendapatan digolongkan menjadi tiga yaitu: 

a. Gaji dan upah, merupakan imbalan yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu 

hari, satu minggu, dan satu bulan, 

b. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan hasil produksi yang dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik 

sendiri atau kelurga sendiri. Nilai sewa kapital milik sendiri dan semua 

biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 

c. Pendapatan dari usaha lain, merupakan pendapatan yang diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan, 
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antara lain pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki, bunga 

dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan lain-lain. 

Sedangkan Menurut Raharja (2002:268) berdasarkan perolehannya 

pendaptan dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 

pengeluaran lain. 

b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 

pengeluaran dan biaya lain. 

 

3.  Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan 

Menurut Swasta (2001:129) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan dari kegiatan penjualan antara lain: 

a. Kondisi dan kemampuan pedagang, pedagang harus bisa meyakinkan 

pembeli agar mencapai sasaran penjualan dan pendapatan yang 

diharapkan. 

b. Kondisi pasar, pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa meliputi 

baik tidaknya keadaan pasar tersebut, jenis pasar, kelompok pembeli, 

frekuensi pembeli dan selera pembeli. 

c. Modal, Dalam kegiatan penjualan semakin banyak produk yang dijual 

berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang 

dijual suatu usaha harus membeli jumah barang dagangan dalam jumlah 

besar. Untuk itu dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang 

dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan kewirausahaan 
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untuk meningkatkan keuntungan dapat tercapai sehingga pendapatan dapat 

meningkat. 

d. Kondisi organisasi perusahaan, Semakin besar suatu usaha akan memiliki 

frekuensi penjualan yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan 

semakin besar dibandingakan dengan usaha yang lebih kecil. 

e. Faktor lain, yaitu periklanan dan kemasan produk. 

 

2.1.6  Suku Bunga 

1.  Pengertian Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2017:40) “Bunga bank adalah sebagai balas jasa yang 

diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produkanya. Bunga juga dapat diartikan harga yang harus 

dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar 

oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)”. Besaran bunga 

yang diberikan tersebut biasanya telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

 “Tingkat suku bunga bank merupakan salah satu indikator moneter yang 

mempunyai dampak dalam berbagai kegiatan perekonomian sebagai berikut:  

a. Tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan melakukan investasi 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. 

b. Tingkat suku bunga juga akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

pemilik modal, apakah ia akan berinvestasi pada real asset ataukah pada 

financial asset.  

c. Tingkat suku bunga akan mempengaruhi kelangsungan usaha pihak bank 

dan lembaga keuangan lainnya.  

d. Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi volume uang beredar” (Darmawi, 

2006:188).  

 

 

 

 

 



19 
 

 
 

2. Macam-Macam Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2017:40) Dalam kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

konvensional ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu: 

a. Bunga simpanan, yaitu bunga yang diberikan sebagai balas jasa bagi 

nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro, bunga 

tabungan, dan bunga deposito. 

b. Bunga Pinjaman, yaitu bunga yang diberikan kepada para peminjam atau 

harga yang harus dibayar oleh nasabahpeminjam kepada bank. Sebagai 

contoh bunga kredit dan harga ini bagi bank merupakan harga jual. 

 

3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2017:41) Secara garis besar faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi suku bunga adalah: 

a. Kebutuhan dana, dikhususkan untuk dana simpanan, apabila bank 

kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, agar dana 

tersebut cepat terpenuhi maka bank meningkatkan suku bunga simpanan. 

b. Target laba yang diinginkan, dikhususkan untuk bunga pinjaman , apabila 

bank menginginkan laba yang besar, bunga pinjaman ikut besar dan 

demikian sebaliknya. Namun, untuk menghadapi pesaing target laba dapat 

diturunkan seminimal mungkin. 

c. Kualitas jaminan, semakin mudah jaminan yang diberi untuk dicairkan, 

maka semakin rendah bunga pinjaman yang dibebankan demikian pula 

sebaliknya. 
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d. Kebijakan pemerintah, dalam menentukan bunga simpanan maupun bunga 

pinjaman bank tidak boleh melebihi batasan yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

e. Jangka waktu, semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka semakin 

tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko macet di 

masa mendatang. 

f. Reputasi perusahaan, bonafiditas perusahaan yang akan memperoleh kredit 

sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, 

karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet 

di masa mendatang relatif kecil dan demikian sebaliknya. 

g. Produk yang kompetitif, kompetitif merupakan produk yang dibiayai 

tersebut laku dipasaran. Produk yang kompetitif bunga kredit yang 

diberikan rendah, karena perputaran produknya tinggi sehingga 

pembayarannya diharapkan lancar. 

h. Hubungan baik, nasabah yang memiliki hubungan baik dengan bank 

berdasarkan keaktifan dan loyalitasnya tentu bunga pinjaman yang 

diberikan lebih rendah. 

i. Persaingan, dalam kondisi tidak stabil dan bank kekurangan dana, sementara 

tingkat pesaingan dalam memperebutkan dana cukup ketat, maka bank 

harus bersaing keras menentukan besaran bunga dengan bank lainnya. 
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2.1.7  Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

1.  Pengertian Pengambilan Keputusan 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2004:547) “Keputusan adalah pemilihan 

dari dua atau lebih alternatif pilihan yang ada, artinya bahwa syarat seseorang 

dapat membuat keputusan haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan”. Menurut 

Hayati  (2019) “Pengambilan keputusan dapat mengarah kepada bagaimana 

pemikiran dari pemilihan alternatif yang akan dihasilkan mengenai prediksi 

kedepan, dengan cara memilih salah satu alternatif dari beberapa alternatif yang 

ada”. Pengambilan keputusan merupakan menjatuhkan pilihan dengan melakukan 

penilaian terhadap dua atau lebih alternatif pilihan yang ada. 

Menurut Riofita (2015:36) “pengambilan keputusan adalah pemilihan 

alternatif yang paling baik dari sekian banyak alternatif secara sistematis untuk 

ditindak lanjuti sebagai pemecahan masalah”.Pengambilan keputusan terkait 

dengan tujuan yang hendak dicapai, jenis masalah yang dihadapi, dan faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi. Pengambilan keputusan terjadi setiap saat 

sepanjang hidup manusia. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwan 

pengambilan keputusan diambil dengan sengaja tidak secara kebetulan, dan tidak 

boleh asal-asalan. Masalahnya telebih dahulu harus diketahui dan dirumuskan 

dengan jelas, sedangkan pemecahannya harus didasarkan pemilihan alternatif 

terbaik dari alternatif yang ada. 
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2.  Keputusan Taktis 

Menurut Hansen dan Mowen (2011) “Keputusan taktis merupakan suatu 

tindakan berskala kecil yang bermanfaat untuk tujuan jangka panjang. 

Pengambilan keputusan taktis terdiri atas pemilihan diantara berbagai alternatif 

dengan hasil yang langsung atau terbatas”. Tujuannya adalah memilih strategi 

alternatif sehingga keunggulan bersaing jangka panjang dapat tercapai. Menerima 

pesanan khusus dengan harga yang lebih rendah dari harga jual normal untuk 

meningkatkan laba tahun ini merupakan suatu contoh Keputusan Taktis. Jadi, 

beberapa keputusan taktis cenderung bersifat jangka pendek. Namun, hal yang 

harus diperhatikan adalah keputusan jangka pendek kerap mengandung 

konsekuensi jangka panjang. 

Enam langkah yang mendeskripsikan proses pengambilan keputusan yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut : 

a. Kenali dan definisikan masalah. 

b. Identifikasi setiap alternatif sebagai solusi yang layak  

c. Identifikasi biaya dan manfaat yang berkaitan dengan setiap alternatif yang 

layak. Klasifikasikanlah biaya dan manfaat sebagai relevan atau tidak relevan 

serta eliminasilah biaya dan manfaat yang tidak relevan dari pertimbangan. 

d. Hitunglah total biaya dan manfaat yang relevan dari masing-masing alternatif. 

e. Nilailah faktor-faktor kualitatif. 

f. Pilihlah alternatif yang menawarkan manfaat terbesar secara keseluruhan. 
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Etika dalam pengambilan keputusan taktis, antara lain : 

1)   Dalam pengambilan keputusan taktis, masalah etika selalu berkaitan dengan 

cara keputusan diimplementasikan, dan kemungkinan pengorbanan sasaran 

jangka panjang untuk hasil jangka pendek. 

2)   Biaya relevan berguna dalam pengambilan keputusan taktis. Keputusan yang 

memiliki gambaran langsung atau sasaran terbatas dalam pikiran, namun, 

pengambilan keputusan harus selalu mempertahankan kerangka kerja etis. 

3)   Pencapaian sasaran adalah penting, tetapi bagaimana cara mencapainya 

adalah hal yang lebih penting. 

Biaya relevan adalah biaya masa depan yang berbeda pada masing-masing 

alternatif. Biaya relevan untuk pengambilan keputusan didasarkan kepada konsep 

“different analysis for different purposes” yang berarti bahwa untuk tujuan yang 

berbeda diperlukan analisa yang berbeda pula, dengan kata lain diperlukan analisa 

yang berbeda (termasuk analisa biaya relevan) untuk tujuan (pengambilan 

keputusan) yang berbeda. Biaya relevan merupakan biaya yang harus 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu terdapat 

beberapa konsep biaya relevan untuk berbagai pengambilan keputusan antara lain: 

a)   Biaya Diferensial (Differensial Cost).  

Biaya diferensial merupakan biaya masa yang akan datang yang 

diperkirakan akan terjadi yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan. 
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b)   Biaya Traceable (Traceable Cost). 

Biaya Traceable adalah biaya yang dapat diikuti jejaknya pada produk, 

pesanan, pusat biaya, departemen atau divisi tertentu dalam suatu 

perusahaan. 

c)   Biaya Pengganti (Replacement Cost). 

Biaya pengganti adalah biaya oyang berhubungan dengan penggantian suatu 

aktiva atau jasa yang akan terjadi (future cost) di waktu yang akan datang 

pada saat diadakan penggantian. 

d)   Biaya Kesempatan (Opportunity Cost). 

Biaya kesempatan merupakan penghasilan atau penghematan biaya yang 

dikorbankan karena dipilihnya satu alternative tertentu, sehingga 

penghasilan atau penghematan tersebut perlu diperhitungkan sebagai biaya 

pada alternative tertentu tersebut. 

e)   Biaya Semu (Imputed Cost). 

Biaya semu adalah biaya yang sebenarnya tidak terjadi. Biaya semu 

seringkali harus dipertimbangkan untuk perbandingan dan analisa biaya. 

f)   Biaya Incremental (Incremental Cost). 

Biaya incremental adalah biaya-biaya yang ditambahkan atau biaya-biaya 

yang tidak akan dikorbankan apabila suatu alternatif (proyek) tertentu tidak 

dipilih untuk dilaksanakan. 

g)   Biaya Tunai (Out of Pocket Cost). 

Biaya tunai atau disebut pula dengan istilah biaya kas yaitu biaya yang 

memerlukan pengeluaran kas sebagai akibat dari keputusan manajemen. 
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h)   Biaya Tertanam (Sunk Cost). 

Biaya tertanam merupakan pengeluaran yang telah terjadi di masa lalu, yang 

tidak dapat ditutupi kembali dalam situasi tertentu dan tidak akan 

mempengaruhi biaya di masa depan. 

 

3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Menurut Kotler (2005:203) Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

antara lain: 

a. Faktor Internal 

1)    Faktor Pribadi, meliputi usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli. 

2)    Faktor Psikologis, di mana variabel psikologis ini debedakan menjadi 

motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap. 

b. Faktor Eksternal 

1)    Faktor Sosial, adalah faktor lingkungan sekitar masyarakat yang terdiri 

dari kelompok rujukan atau keluarga. Rekan kerja,teman, tetangga 

termasuk dalam kelompok rujukan, yang secara langsuang ataupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi keputusan pengambilan pinjaman bank. 

2)    Faktor Budaya, adalah faktor yang berasal dari kebiasaan, merupakan 

suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 

kelompok orang yang diwariskan dari generasi ke ganerasi.  
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4.  Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014:184) “Keputusan pengambilan 

pinjaman Bank merupakan menjatuhkan pilihan mengambil pinjaman pada suatu 

lembaga keuangan bank yang dimulai dari pengenalan masalah, pencarian 

informasi, dan membuat keputusan. dan akhirnya didapatkan perilaku setelah 

mengambil kredit yaitu puas atau tidak puas atas suatu produk tersebut”. 

Keputusan pedagang dalam mengajukan pinjaman adalah suatu proses yang 

dilakukan nasabah pada saat mengajukan pinjaman, kemudian nasabah memilih 

satu alternatif dari alternatif yang ada. 

Keputusan pedagang dalam mengajukan pinjaman ke Bank, sangat penting 

sebelum pedagang mengajukan pinjaman pada Bank. Keputusan bermaksud agar 

tidak adanya hambatan baik yang besar maupun yang kecil, sehingga perlu 

diambil suatu keputusan. Keputusan yang diambil dapat saja menimbulkan efek 

dan memunculkan masalah pada bidang yang lain, sehingga saat mengambil 

keputusan haruslah cermat agar kerja organisasi dapat terus mendekati tujuan 

yang telah di rencanakan sebelumnya. 

Keputusan pedagang dalam mengajukan pinjaman ke Bank adalah 

pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pengajuan pinjaman, 

artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia alternatif 

lainnya. Keputusan pengajuan pinjaman bank dilakukan oleh para pedagang untuk 

memecahkan permasalahan keterbatasan modal yang dihadapi oleh para 

pedagang. Salah satu tujuannya adalah untuk mengembangkan usaha. 
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2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain yang telah mendasari pemikiran penulis dalam menyusun skripsi, 

baik dalam bentuk jurnal maupun skripsi. Adapun penelitiannya antara lain:  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama  Tahun Judul Hasil Penelitian 

Sukmawati 2020 Pengaruh Pendapatan Dan 

Suku Bunga Terhadap 

Keputusan Pengambilan 

KPR Pada PT Bank 

Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 

Cabang Prabumulih 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan dan suku 

bunga berpengaruh terhadap 

keputusan pengambilan KPR 

pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Cabang 

Prabumulih adalah sebesar 

46,8%. 

 

Chrisanti 

dan 

Saryadi 

2017 Pengaruh Tingkat Suku 

Bunga, Kualitas Pelayanan 

Dan Pendapatan Usaha 

Terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit  

(Studi Kasus Pada 

Nasabah BNI KCU Undip 

Semarang) 

Variabel kualitas pelayanan (X2) 

memiliki konstribusi paling besar 

jika dibandingkan dengan 

variabel suku bunga (X1) dan 

pendapatan usaha (X3) terhadap 

keputusan pengambilan kredit 

pada BNI KCU Undip Pleburan.  

 

Siwi, dkk. 2019 Analisis Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga Terhadap 

Permintaan Kredit Pada 

Bank Umum Di Indonesia 

Tahun 2011-2017 

1. Tingkat bunga berpengaruh 

terhadap permintaan kredit pada 

bank umum di Indonesia 

periode tahun 2011-2017. 

2. Tingkat bunga pada bank umum 

di Indonesia mengalami 

fluktuasi. 

3. Permintaan akan kredit pada 

bank umum di Indonesia 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

 

Susanto 2018 Pengaruh Suku Bunga 

Pendapatan, Jangka Waktu 

Kredit dan Taksiran 

Jaminan Nasabah, 

Terhadap Jumlah 

1. Suku bunga berpengaruh tidak 

signifikan terhadap jumlah 

pengambilan kredit nasabah 

pada PD BPR Bank Klaten.  

2. Pendapatan berpengaruh tidak 
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Pengambilan Kredit di PD 

BPR Bank Klaten 

signifikan terhadap jumlah 

pengambilan kredit nasabah  

3. Jangka waktu kredit 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap jumlah pengambilan 

kredit nasabah pada PD BPR 

Bank Klaten. 

4. Taksiran jaminan berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah 

pengambilan kredit nasabah 

pada PD BPR Bank Klaten. 

 

Harjoko 2018 Pengaruh Tingkat Suku 

Bunga Terhadap 

Penyaluran Kredit 

Konsumtif Pada PT. Bank 

Mega Cabang Makassar 

1. Suku bunga dengan penyaluran 

kredit mempunyai hubungan 

negatif, artinya apabia tingkat 

suku bunga naik maka 

penyaluran kredit akan 

berkurang dan sebaliknya. 

2. Tingkat suku bunga mempunyai 

dampak yang positif terhadap 

penyaluran kredit. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu paradigma untuk menjawab 

permasalahan penelitian, kerangka konseptual ini terdiri dari variabel independen 

dan variabel dependen. Adapun hubungan antar variabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. X1 = Pendapatan 

Hasil penelitian Raditya (2009) dengan judul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Besarnya Pengambilan Kredit Oleh Masyarakat pada Perum 

Pegadaian Cabang Klaten menunjukkan bahwa “Tingkat pendapatan 

mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk menentukan 

seberapa besar kredit yang akan diambilnya, namun hal tersebut tidak berlaku 

mutlak sepenuhnya karena pada kenyataannya sebagian masyarakat yang 

pendapatannya meningkat justru mengurangi besarnya pengambilan kredit 

tersebut, karena mereka merasa kesejahteraannya telah terpenuhi sehingga 

tidak perlu lagi mengambil kredit”.  
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Hasil Penelitian Sukmawati (2020) dengan judul Pengaruh Pendapatan Dan 

Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengambilan KPR Pada PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Prabumulih menunjukkan bahwa 

“Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR)” 

2. X2 = Tingkat Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2007:127) “Perhitungan besarnya suku bunga kredit 

dibedakan kepada jenis kreditnya, sehingga mempengaruhi jumlah bunga 

yang akan dibayar. Jumlah bunga yang dibayar mempengaruhi angsuran 

perbulannya. Di mana jumlah angsuran terdiri dari hutang/pokok pinjaman 

dan bunga.  

Hasil Penelitian Ratiya (2021) menunjukkan bawa Suku Bunga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA). Ini 

berarti bahwa semakin kecil Suku Bunga yang ditawarkan maka semakin 

besar minat nasabah terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).  
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Berdasarkan teori, konsep dan pendekatan yang telah diuraikan, maka 

kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

 

Keterangan : 

Y  = Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

(  ) = Pendapatan  

(  ) = Tingkat Suku Bunga 

 

 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019:99) “Hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Berdasarkan penjelasan dan 

gambaran pada kerangka konseptual di atas, maka hipotesis yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: 

   : Pendapatan diduga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 

pinjaman dari bank. 

   : Tingkat Suku Bunga diduga berpengaruh terhadap terhadap keputusan 

pengambilan pinjaman dari bank. 

   : Pendapatan dan suku bunga secara stimultan berpengaruh terhadap 

keputusan pengambilan pinjaman dari bank.  

Pendapatan 

(  ) 

 

Tingkat Suku 

Bunga (  ) 

Keputusan Pengajuan 

Pinjaman ke Bank 

(Y) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah di mana penelitian 

dilakukan. Lokasi dan objek dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di Pasar 

Aur Kuning Kota Bukittinggi yang mengajukan pinjaman ke Bank. Penelitian ini 

dilakukan kurang lebih selama 1 bulan, yaitu pada bulan Juli  sampai  dengan bulan 

Agustus 2022. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Misbahudin dan 

Hasan (2013:27) “Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan model-

model, seperti model matematika, model statistik, dan ekonometrik” 

3.2 Sumber Data 

3.2.1  Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019:213) “Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data”.  

3.2.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:213) “Data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen”.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.2.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:130) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang penjual pakaian di Pasar Aur 

Kuning Bukittinggi. Jumlah pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Bukittinggi 

yang terdata di Dinas Koperasi UMKM dan Perdagangan Kota bukitinggi pada 

Tahun 2022 adalah sebanyak 1.782 orang pedagang. 

3.2.2  Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditentukan berdasarkan teknik 

pengambilan sampel. Menurut Sugiyono (2019:131) “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar, dan 

tidak mungkin peneliti mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut”. Pada penelitian 

ini, jumlah sampel yang diambil memakai rumus Slovin sebagai berikut:  

  
 

        
 

Keterangan:  

N = jumlah populasi  

n = jumlah sampel  

e = persen kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (10%) 

 

Berdasarkan jumlah populasi sebesar 1.782 orang dengan menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut : 
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Berdasarkan rumus slovin di atas maka jumlah sampel minimal yaitu 

sebanyak 95 orang pedagang, namun jumlah sampel yang akan peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 102 orang pedagang  . 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling 

purposive. Menurut Sugiyono (2019:138) “Sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Teknik ini berorientasi kepada 

pemilihan sample dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian, 

diketahui sejak awal. Maka kriteria sampel yang diambil untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pedagang pakaian yang sedang atau pernah mengajukan pinjaman ke Bank. 

2. Pedagang pakaian yang berumur 20 tahun keatas. 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1  Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu: variabel independen dan variabel dependen. Pembuatan kuesioner untuk 

penelitian ini referensi dari Maryam (2012), Jaya (2020), dan Listyawati, dkk 

(2020) dengan modifikasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Indikator 

Variabel Independen 

Pendapatan 

(X1) 

Besaran penghasilan yang 

diperoleh oleh pedagang pakaian di 

Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi 

dalah waktu satu bulan. Pendapatan 

diukur dengan satuan rupiah. 

1. Kondisi dan kemampuan 

pedagang. 

2. Kondisi pasar. 

3. Modal . 

4. Kondisi pengelolaan 

usaha (organisasi). 
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Tingkat 

Suku 

Bunga (X2) 

Balas jasa yang dibayar oleh 

pedagang terhadap pihak bank,  

yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase. 

1. Target laba yang 

diinginkan. 

2. Kualitas jaminan(agunan). 

3. Kebijakan pemerintah. 

4. Jangka waktu pinjaman. 

5. Reputasi pedagang/usaha 

pedagang 

6. Produk yang kompetitif.  

7. Hubungan baik. 

8. Persaingan. 

Variabel Dependen 

Keputusan 

Pinjaman 

Bank (Y) 

Membuat atau menjatuhkan  pilihan 

pada diri para pedagang pakaian 

untuk mengambil pinjaman bank. 

a. Faktor Internal 

1. Faktor Pribadi.  

2. Faktor Psikologis. 

b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Sosial. 

2. Faktor Budaya.  

 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Variabel-variabel yang diamati dan diukur dalam penelitian ini adalah 

karakteristik dari responden seperti jenis kelamin, umur,  status perkawinan, 

jumlah tanggungan, pendapatan perbulan, jenis barang yang dijual, berapa lama 

berdagang, dan nama Bank tempat pedagang mengajukan pinjaman. 

Jawaban responden dalam penelitian ini diukur dengan mengunakan skala 

likert. Menurut Sugiyono (2019:152) “Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang sebuah 

fenomenal sosial. Fenomenal sosial ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang 

disebut dengan variabel penelitian. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variable, selanjutnya dijadikan sebagai titik tolak 

menyusun butir-butir instrument yang bisa berupa pertanyaan atau pernyataan”.  

 

 



35 
 

35 
 

Pertanyaan atau pernyataan yang diberikan memiliki nilai sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Pengukuran Variabel Penelitian 

 

Nomor Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2019:153) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi  

Observasi penelitian mengamati secara langsung Objek yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini observasi dilakukan terhadap pedagang pakaian 

di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi, serta mendata pedagang yang 

mengambil pinjaman dari bank. 

2. Metode Angket/Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2019:219) “kuisioner adalah teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab”. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan cara menyebarkan angket yang berisi pertanyaan sederhana mengenai 

variabel pendapatan dan tingkat suku bunga terhadap variabel keputusan 

pengambilan pinjaman dari bank. 

3.  Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013:396) “Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan , gambar, atau 
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karya-karya monumental dari seseorang”. Teknik dokumentasi dalam 

peenelitian ini dengan mengumpulkan data melalui media perantara berupa 

buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan secara umum yang terkait dengan 

penelitian ini. 

 

3.5 Teknik Analisi Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu program 

IBM SPSS Statistics 22 dengan melakukan berbagai uji. 

3.5.1  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Umar (2013:166) “Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah 

pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner valid atau ada yang harus diganti karena 

dianggap tidak valid”. Untuk menguji validitas digunakan pendekatan kolerasi 

dengan cara mengkolerasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah : 1) Jika rhitung > rtabel, maka 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid 2) Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan 

tersebut tidak dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan uji untuk mengukur tingkat keandalan suatu 

instrumen penelitian. Instrumen yang realiabel berarti instrument yang digunakan 

beberapa kali dengan waktu yang berbeda mempunyai hasil yang konsisten. 

Dalam penelitian ini menggunakan batasan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,60. 

Menurut Sujarweni (2014:193) “Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 
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reliabilitas adalah jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten”. 

 

3.5.2   Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Umar (2013:181) “Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, atau 

tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati 

normal”. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui 

dengan menggambarkan penyebaran data memalui sebuah grafik Normal 

Phrobability Plot, dengan pengambilan keputusannya jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dapat juga dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas residual dengan ketentuan 

nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Menurut Umar (2013:177) “Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling 

berhubungan secara linier. Uji multikolonieritas dapat dilihat dari Varience 

Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap 

variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya”. 
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Mutlikolinieritas terjadi jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF 

<10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa 

multikolonieritas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Umar (2013:179) “Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam seuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain”. Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan uji Glesjer dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

dependen, dengan ketentuan jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka 

model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas.  

 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Umar (2013:183) “Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian”. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

 

3.5.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode regresi 

linear berganda yaitu hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabrel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
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mengalami kenaikan atau penurunan.Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio.  

Dengan rumus sebagai berikut: 

                

Keterangan:  

Y   = Variabel dependen (Keputusan Pengambilan Pinjaman Bank) 

α    = konstanta yaitu ( nilai Y bila X1, X2) = 0 

b    = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

e    = standar error 

X1 = Variabel independen (Pendapatan) 

X2 = Variabel independen (Suku Bunga) 

 

3.5.4  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinan digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

3.5.5  Penguji Hipotesis  

1.  Uji Parsial (Uji t) 

Uji partial (uji t) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu 

variable independen secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variable 

dependen dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 
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Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis diterima, artinya variable 

independen tersebut berpengaruh terhadap variable dependen. 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis ditolak , artinya variable independen 

tersebut tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 

 

2.  Uji Stimultan (Uji F) 

Uji Simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah semua 

variable independen secara bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap 

variable dependen dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima, artinya secara bersama-

sama variable independen tersebut berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak, artinya secara bersama-

sama variable independen tersebut tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.2 Sejarah Pasar Aur Kuning 

Kota Bukittinggi adalah salah satu kota yang ada di Sumatera Barat dengan 

total luas wilayah saat ini adalah 25,24 km². Kota Bukittinggi terletak dalam 

lingkaran wilayah kabupaten Agam, yang mempunyai batas wilayah yaitu sebelah 

Utara berbatasan dengan Kecamatan Tilatang Kamang, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Banuhampu Sungai Puar, sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan IV Koto, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan IV Angkek. 

Kota Bukittinggi merupakan salah satu pusat perdagangan grosir terbesar di 

pulau Sumatera. Kota Bukittinggi memiliki 4 pasar induk yang mendukung 

aktivitas perekonomiannya, yaitu Pasar Atas, Pasar Bawah, Pasar Banto, dan 

Pasar Simpang Aur. Pasar Simpang Aur lebih dikenal pengunjung dengan nama 

Pasar Aur Kuning. Pasar adalah tempat berlangsungnya jual beli barang dan jasa 

untuk semua kalangan masyarakat. Pasar juga merupakan salah satu fasilitas 

perbelanjaan yang selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Begitu juga bagi masyarakat di Kota Bukittinggi pasar 

bukan sekedar tempat bertemunya penjual dan pembeli. Namun pasar juga 

merupakan wadah interaksi sosial dan representasi nilai – nilai tradisional. Oleh 

karena itu peranan pasar sangat penting dalam membangun perekonomian 

masyarakat Bukittinggi. 
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Pasar Aur Kuning merupakan Pasar terbesar di wilayah Bukittinggi, pasar 

ini merupakan pasar yang sangat ramai dan padat pengunjung dari pukul 07:00 

hingga pukul 16:00 WIB. Pasar Aur Kuning berada di kelurahan Tarok Dipo, 

Kecamatan Guguak Panjang Bukittinggi. Pasar ini dibangun pada tahun 1981, 

pada saat itu yang ada hanya kios kecil, dan gedung apa adanya. Setelah beberapa 

waktu Pasar Aur Kuning Bukittinggi terus berkembang hingga dibangun toko di 

blok B yang disebut inkorba. Pada tahun 1996 baru dibangun toko tahap 1 dan 

tahun 1998 dibangun toko tahap 2. Pembangun toko tahap 1 dan 2 ini karena 

pindahan para pedagang pasar atas ke pasar aur kuning. 

Pasar Aur Kuning selain sebagai pusat perdagangan, juga merupakan 

Terminal Bus, sehingga masyarakat luar kota yang ingin datang ke Bukittinggi 

secara tidak langsung akan singgah di Pasar Aur Kuning. Terminal Bus ini sangat 

menunjang aktivitas pedagang maupun pembeli, karena memudahkan dalam 

bongkar muat barang.  

 

4.1.2 Visi dan Misi Dinas Pengelolaan Pasar 

1. Visi 

Visi Dinas Pasar yaitu mewujudkan pasar sebagai magnet ekonomi yang 

tertib, aman, nyaman dan ramah lingkungan. 

2. Misi 

a. Meningkatkan pelayanan pengelolaan pasar. 

b. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). 

c. Mewujudkan pasar yang tertib, aman, nyaman, dan ramah lingkungan. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskriptif Data Responden 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang menjadi responden 

berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelaminan 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki – laki 29 28,43% 

2 Perempuan 73 71,57% 

Total 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden didominasi oleh pedagang 

perempuan dengan sebanyak 71,57% atau 73 responden 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

Karakteristik responden dalam hasil penelitian ini dibagi menjadi 6 

kelompok sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah Persentase 

1 24-28 24 23,53% 

2 29-33 25 24,51% 

3 34-38 16 15,69% 

4 39-43 13 12,75% 

5 44-48 7 6,86% 

6 ≥ 49 17 16,67% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 
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Dari tabel 4.2 jumlah responden berada pada rentang usia 24 - ≥ 49 tahun.  

Dapat diketahui bahwa responden terbanyak berada pada rentang usia 29-34 tahun 

sebanyak 24,51% atau 25 responden, kemudian rentang usia 24-28 tahun 

sebanyak 23,53% atau 24 responden. Hal ini terjadi karena rentang usia tersebut 

merupakan rentang usia produktif. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan yang menjadi 

responden berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

 

No Status Perkawinan Jumlah Persentase 

1 Belum kawin 18 17,65% 

2 Kawin 81 79,41% 

3 Cerai hidup 0 0,00% 

4 Cerai Mati 3 2,94% 

Total 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak adalah status 

perkawinan kawin 79,41% atau 81 responden, dan paling sedikit adalah status 

perkawinan cerai mati sebesar 2,94% atau 3 responden. 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan yang menjadi 

responden berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 

 

No Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase 

1 Tidak ada 13 12,75% 

2 1 Orang 16 15,69% 

3 2 Orang 27 26,47% 

4 3 Orang 16 15,69% 

5 4 Orang 20 19,61% 

6 5 Orang 6 5,88% 

7 6 Orang 3 2,94% 

8 7 Orang 0 0,00% 

9 8 Orang 1 0,98% 

Total 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak yaitu yang 

memiliki jumlah tanggungan 2 orang sebesar 26,47% atau 27 responden, 

selanjutnya dengan jumlah tanggungan 4 orang sebesar 19,61% atau 20 

responden, dan yang paling sedikit adalah jumlah tanggungan 8 orang sebesar 

0,98% atau 1 responden. 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

diklasifikasikan menjadi 4 bagian, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 3 2,94% 

2 SLTP/SMP 22 21,57% 

3 SLTA/SMA 67 65,69% 

4 Sarjana 10 9,80% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 

terdapat pada tingkat pendidikan SLTA/SMA yaitu sebesar 65,69% atau 67 

responden, dimana rata-rata tingkat pendidikan terakhir pedagang pakaian di 

Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi adalah tingkat SLTA/SMA. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan Perbulan 

Karakteristik responden dalam klasifikasi pendapatan perbulan peneliti 

membaginya dalam 5 bagian, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan Perbulan 

 

No Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase 

1 ≤ Rp. 1.000.000 0 0,00% 

2 Rp. 1.100.000 - Rp. 2.000.000 16 15,69% 

3 Rp. 2.100.000 - Rp. 5.000.000 34 33,33% 

4 Rp. 5.100.000 - Rp. 10.000.000 28 27,45% 

5 Rp. 10.100.000 - Rp. 20.000.000 17 16,67% 

6 ≥ Rp. 20.000.000 7 6,86% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan tabel 4.6 diketahun bahwa jumlah responden terbanyak dengan 

pendapatan perbulan Rp. 2.100.000 - Rp. 5.000.000 sebesar 33,33% atau 34 

responden, dan responden paling sedikit dengan pendapatan perbulan ≥ Rp. 

20.000.000 sebesar 6,86% atau 7 responden. 

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Barang Dagangan 

Karakteristik responden berdasarkan jenis barang dagangan yang menjadi 

responden berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Barang Dagangan 

 

No Jenis Barang Dagangan Jumlah Persentase 

1 Pakaian Wanita 75 73,53% 

2 Pakaian Laki-laki 18 17,65% 

3 Pakaian Anak-anak 9 8,82% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel di atas diketahui jumlah responden berdasarkan jenis barang 

dagangan didominasi oleh pedagang pakaian wanita sebesar 73,53% atau 75 

responden, dan paling sedikit pedagang pakaian anak-anak sebesar 8,82% atau 9 

responden. 
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8. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdagang 

Karakteristik responden dalam klasifikasi lama berdagang peneliti 

membaginya dalam 5 bagian yang berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 4. 8 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdagang 

 

No Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase 

1 ≤ 1 Tahun 3 2,94% 

2 1-3 Tahun 13 12,75% 

3 3-5 Tahun 15 14,71% 

4 5-10 Tahun 35 34,31% 

5 ≥ 10 Tahun 36 35,29% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak yaitu pedagang 

pakian yang telah berdagang selama ≥ 10 tahun sebesar 35,29% atau 36 

responden, dan responden paling sedikit adalah pedagang pakaian yang berdagang 

selama ≤ 1 tahun sebesar 2,94% atau 3 responden. 
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9. Karakteristik Responden Berdasarkan Bank tempat Mengajukan 

Pinjaman 

Karakteristik responden berdasarkan Bank tempat mengajukan pinjaman 

peneliti mengambil beberapa nama bank. Dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4. 9 

Karakteristik Responden Berdasarkan  Bank Tempat Mengajukan Pinjaman 

 

No Nama Bank Jumlah Persentase 

1 Bank Rakyat Indonesia (BRI) 68 66,67% 

2 Bank Negara Indonesia (BNI) 16 15,69% 

3 Bank Mandiri 6 5,88% 

4 Bank Tabungan Negara (BTN) 0 0,00% 

5 Bank Nagari 11 10,78% 

6 Bank Lainnya (Danamon) 1 0,98% 

TOTAL 102 100,00% 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pedagang pakaian di Pasar 

Aur Kuning Kota Bukittinggi banyak yang mengajukan pinjaman ke BRI yaitu 

sebesar 66,67% atau 68 responden, dan paling sedikit adalah pedagang pakaian 

yang mengajukan pinjaman ke Bank Lainnya yaitu Bank Danamon sebesar 0,98% 

atau 1 responden. 
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4.2.2 Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan pertanyaan pada 

kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel. Untuk degree of freedom(df) = n-2, dimana n adalah jumlah 

sampel. Pada penelitian ini besarnya df dihitung dengan 102-2 atau df = 100, 

maka didapat r tabel 0,1946. Jika r hitung tiap-tiap butir pertanyaan kuesioner 

lebih besar dari r tabel, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 
No. Item 

Pertanyaan 
r hitung r tabel Keterangan 

Pendapatan 

X1.1 0,652 0,195 Valid 

X1.2 0,679 0,195 Valid 

X1.3 0,576 0,195 Valid 

X1.4 0,690 0,195 Valid 

X1.5 0,612 0,195 Valid 

Tingkat Suku 

Bunga 

X2.1 0,565 0,195 Valid 

X2.2 0,516 0,195 Valid 

X2.3 0,454 0,195 Valid 

X2.4 0,592 0,195 Valid 

X2.5 0,504 0,195 Valid 

X2.6 0,580 0,195 Valid 

X2.7 0,546 0,195 Valid 

X2.8 0,551 0,195 Valid 

Keputusan 

Pengajuan 

Pinjaman ke Bank 

Y.1 0,669 0,195 Valid 

Y.2 0,592 0,195 Valid 

Y.3 0,563 0,195 Valid 

Y.4 0,602 0,195 Valid 

Y.5 0,661 0,195 Valid 

Y.6 0,574 0,195 Valid 

Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa masing-masing item 

pertanyaan yang digunakan untuk variabel pendapatan, tingkat suku bunga, dan 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank memiliki r hitung > r tabel (0,195) dan 

bernilai positif. Dengan demikian butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan suatu instrumen 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan batasan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,60. Apabila nilai cronbach alpha > 0,60 maka 

pertanyaan reliabel, dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 maka pertanyaan 

dianggap tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Item Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

X1 0,644 5 Reliabel 

X2 0,647 8 Reliabel 

Y 0,656 6 Reliabel 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki cronbach alpha > 0,60. Dengan demikian variabel (pendapatan, 

tingkat suku bungan, dan keputusan pengajuan pinjaman ke Bank) dapat 

dikatakan reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. Ada 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas. Untuk 

menguji normalitas penulis menggunakan grafik Normal Phrobability Plot 

dengan cara melihat penyebaran datanya, jika pada grafik tersebut penyebaran 

datanya mengikuti pola garis lurus maka datanya normal, dan uji normalitas 

Kolmogorof-Sminov dengan nilai sig > 0,05, maka berdistribusi normal. 

Berdasarkan proses pengolahan data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS maka diperoleh: 

 
Gambar 4. 1 

Uji Normalitas dengan Normal Phrobability Plot 
(Sumber : Data diolah) 

Dari gambar normal P-P Plot di atas diketahui bahwa residual menyebar 

normal dikarenakan titik-titik masih tersebar pada sekitar garis diagonal, 
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namun residual penyebaran data belum terlalu garis normal (garis lurus). Untuk 

lebih memastikan residual data telah mengikuti asumsi normalitas, maka 

residual data diuji kembali dengan menggunakan uji Kolomorov Smirnov. 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 12 

Uji Normalitas Kolomorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 102 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,30873625 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,081 

Positive ,081 

Negative -,078 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,094
c
 

Sumber : Data diolah 

Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan 0,094 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dapat dilihat 

dari Varience Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

Tabel 4. 13 

Uji Multikolonieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pendapatan 0,954 1,048 

Tingkat Suku Bunga 0,954 1,048 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa pada variabel pendapatan dan 

variabel tingkat suku bunga sama-sama memiliki nilai tolerance adalah 0,954 > 

0,10 dan nilai VIF adalah 1,048 < 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel independen dalam regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji perbedaan varian untuk satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Glejser. Dengan uji Glejser, nilai absolut residual 

diregresikan pada tiap tiap variabel independen. Jika nilai signifikan tersebut 

lebih besar atau sama dengan 0,05 maka uji heteroskedastisitas terpenuhi, 

tetapi jika nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 maka uji 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi. 
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Tabel 4. 14 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,494 1,768  2,541 ,013 

Pendapatan -,097 ,067 -,147 -1,452 ,150 

Tingkat Suku 

Bunga 
-,016 ,043 -,039 -,381 ,704 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikan pada variabel 

pendapatan memiliki nilai 0,150 > 0,05, kemudian variabel tingkat suku bunga 

memiliki nilai 0,614 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedasitas dalam model. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dapat diketahui melalui Uji Durbin-Watson (D-W Test) 

dengan hasil dL < d < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi.  Adapun hasil 

pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 

Uji Autokorelasi 

 

 

N D dL dU 4-dL 4-dU 

102 2,272 1,7175 1,6376 2,2825 2,3624 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas uji autokorelasi dengan menggunakan uji 

Durbin-Watson diketahui nilai d = 2,272 dengan N = 102 dan k =2, maka 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,112
a
 ,012 -,007 2,332 2,272 
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dengan tabel Durbin-Watson didapatkan dL = 1,7175 dan dU = 1,6376, hasil 4-

dL = 2,2825 dan 4-dU = 2,3624, sehingga 1,7175 < 2,272 < 2,3624 dapat 

disimpulkan regresi tidak terjadi autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk arah hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

                
 

Tabel 4. 16 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,175 3,083  7,193 ,000 

Pendapatan ,051 ,117 ,045 ,439 ,662 

Tingkat Suku 

Bunga 
,068 ,074 ,093 ,910 ,365 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstanta (α) sebesar 22,175 dan 

koefisien pendapatan (    sebesar 0.051, serta koefesien tingkat suku bunga 

(    sebesar 0,068, sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut :  
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Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara varibel 

indenpenden dengan varibel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

a. Nilai konstanta keputusan pengajuan pinjaman ke Bank (Y) sebesar 22.175, 

yang menyatakan jika variabel pendapatan (     dan tingkat suku bunga 

(    sama dengan nol (0), maka keputusan pengajuan pinjaman ke Bank 

sebesar 22,175. 

b. Koefisien regresi variabel pendapatan (    sebesar 0,051, berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan variabel pendapatan (    sebesar 1% maka 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank meningkat sebesar 0,051 (5,1%) 

atau sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel pendapatan (    sebesar 

1% maka keputusan pengajuan pinjaman ke Bank menurun sebesar 0,051 

(5,1%). 

c. Koefisien regresi variabel tingkat suku bunga (    sebesar 0,068, berarti 

bahwa setiap terjadi peningkatan variabel tingkat suku bunga (    sebesar 

1% maka keputusan pengajuan pinjaman ke Bank meningkat sebesar 0,068 

(6,8%) atau sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel tingkat suku bunga 

(    sebesar 1% maka keputusan pengajuan pinjaman ke Bank menurun 

sebesar 0,068 (6,8%). 
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4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. 

Tabel 4. 17 

Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,112
a
 ,012 -,007 2,332 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan tabel 4. 16 diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,012 

(1,2%), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 1,2% dan sisanya sebesar 98,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada 

tingkat keyakinan 95%. 

Tabel 4. 18 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Model T Sig. 

1 (Constant) 7,193 ,000 

Pendapatan ,439 ,662 

Tingkat Suku Bunga ,910 ,365 

Sumber : Data diolah 
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Dari tabel 4.18 diketahui variabel pendapatan (   memiliki nilai thitung 

(0,439) < ttabel (1,984) dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara variabel pendapatan (    terhadap variabel keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank (Y). Variabel tingkat suku bunga (   memiliki 

nilai thitung (0,910) < ttabel (1,984) dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel tingkat suku bunga (   terhadap 

variabel keputusan pengajuan pinjaman ke Bank (Y). 

b. Uji Stimultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel indenpenden 

secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dengan 

membandingkan fhitung dengan ftabel. 

Tabel 4. 19 

Uji Stimultan (Uji F) 

 

Model F Sig. 

1 Regression ,624 ,538
b
 

Residual   

Total   

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai fhitung adalah 0,624 < 

ftabel (3,09), dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang berarti  variabel 

pendapatan (    dan tingkat suku bunga (   secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel keputusan pengajuan pinjaman ke Bank (Y). 
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4.3 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan (    dan 

Tingkat Suku Bunga (    terhadap Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank (Y) 

pada pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi, penelitian ini 

memiliki responden sebanyak 102 orang pedagang untuk memberikan jawaban 

atau informasi, setelah seluruh data dan informasi dikumpulkan, proses klasifikasi 

penyebaran kuesioner dilakukan secara manual dengan bantuan Excel dan IBM 

SPSS Statistics 22.  

Penelitian ini terdapat 3 (tiga rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan hasil penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Pengajuan Pinjaman ke 

Bank oleh Pedagang Pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. 

Menurut IAI melalui PSAK (2002)  23 “Pendapatan adalah arus kas masuk 

bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 

(termasuk perorangan) selama satu periode bila arus masukan itu mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa pendapatan tidak 

mempengaruhi keputusan pengajuan pinjaman ke Bank pada pedagang pakaian di 

Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. Dari hasil uji parsial yang dilakukan terbukti 

bahwa tidak terdapat pengaruh pendapatan terhadap keputusan pengajuan 

pinjaman ke Bank dengan masing-masing nilai diperoleh thitung (0,439) < ttabel 

(1,984).  
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya 

pendapatan tidak menentukan keputusan pengajuan pinjaman ke Bank oleh 

pedagang pakaian di Pasar aur Kuning Kota Bukittinggi, karena para pedagang 

pakaian dalam mengajukan pinjaman ke Bank tidak didasarkan atas besar 

kecilnya pendapatan perbulan yang diperoleh oleh pedagang, namun pedagang 

mengajukan pinjaman ke Bank berdasarkan atas kebutuhan dana untuk modal 

maupun untuk kebutuhan akan hal lain bagi pribadi pedagang tersebut. Pedagang 

juga mengajukan pinjaman ke Bank dengan menggunakan kartu kepemilikan ruko 

atau kios yang disebut dengan kartu kuning atau aset lainnya sebagai jaminan atau 

agunan dalam mengajukan pinjaman ke Bank. Namun pada tahun 2022 Dinas 

UMKM dan Perdagangan Kota Bukittinggi menetapkan bahwa kartu kuning milik 

pedagang tidak bisa digunakan lagi sebagai jaminan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Susanto (2018) dengan judul “Pengaruh Suku Bunga, 

Pendapatan, Jangka Waktu Kredit dan Taksiran Jaminan Nasabah, Terhadap 

Jumlah Pengambilan Kredit di PD BPR Bank Klaten” dengan perhitungan uji 

secara parsial diperoleh nilai signifikansi pendapatan sebesar 0,986 > 0,05 

menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah 

pengambilan kredit nasabah pada PD BPR Bank Klaten, hal ini dikarenakan saat 

ini jumlah pendapatan dalam penentuan jumlah pengambilan kredit tidak 

didasarkan pada pendapat seorang saja, tetapi lebih dari satu orang dalam satu 

keluarga. 



62 
 

 
 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sukmawati (2020) 

dengan judul “Pengaruh Pendapatan Dan Suku Bunga Terhadap Keputusan 

Pengambilan KPR Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 

Prabumulih” dengan perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai thitung (4,007) > 

ttabel (1,660) dengan tingkat signifikan di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR. 

2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengajuan 

Pinjaman ke Bank oleh Pedagang Pakaian di Pasar Aur Kuning Kota 

Bukittinggi. 

Menurut Kasmir (2017:40) “Bunga bank adalah sebagai balas jasa yang 

diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produkanya” 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa tingkat suku 

bunga tidak mempengaruhi keputusan pengajuan pinjaman ke Bank pada 

pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. Dari hasil uji parsial 

yang dilakukan terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh tingkat suku bunga 

terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke Bank dengan masing-masing nilai 

diperoleh thitung (0,910) < ttabel (1,984).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya 

tingkat suku bunga tidak menentukan keputusan pengajuan pinjaman ke Bank 

oleh pedagang pakaian di Pasar aur Kuning Kota Bukittinggi, dikarenakan 

kurangnya pemahaman pedagang tentang tingkat suku bunga. Pedagang dalam 

mengajukan pinjman ke Bank tidak memperhatikan atau mempertimbangkan 
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besar atau kecilnya tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank tersebut. Dapat 

diketahui dengan karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

para pedagang, mayoritas tingkat pendidikan terakhir pedagang pakaian di Pasar 

Aur Kuning Kota Bukittinggi yaitu tingkat SLTA/SMA dengan angka 65,69% 

atau 67 responden, dengan hal tersebut dapat diketahui bahwa kurangnya 

pengetahuan atau wawasan pedagang pakaian terhadap tingkat suku bunga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Harjoko (2018) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga 

Terhadap Penyaluran Kredit Konsumtif Pada PT. Bank Mega Cabang Makassar” 

dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara permintaan oleh nasabah 

terhadap kredit konsumtif tidak terlalu mempermasalahkan berapa besar tingkat 

suku bunga selama tingkat suku bunga kreditnya tidak mengalami kenaikan yang 

ekstrim, menunjukkan bahwa antar tingkat suku bunga kredit dengan permintaan 

kredit, bahwa besarnya tingkat suku bunga tidak menentukan besarnya kredit 

yang diminta oleh nasabah pada PT.Bank Mega cabang makassar. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Chrisanti dan Saryadi 

(2017) dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Kualitas Pelayanan Dan 

Pendapatan Usaha Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit (Studi Kasus Pada 

Nasabah BNI KCU Undip Semarang)” dengan perhitungan uji secara parsial 

diperoleh nilah thitung (3,334) > ttabel (1,9842) menunjukkan bahwa tingakat suku 

bunga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit di BNI KCU Undip 

Pleburan Semarang. 
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3. Pengaruh Pendapatan dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Keputusan 

Pengajuan Pinjaman ke Bank oleh Pedagang Pakaian di Pasar Aur 

Kuning Kota Bukittinggi. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014:184) “Keputusan pengambilan 

pinjaman Bank merupakan menjatuhkan pilihan mengambil pinjaman pada suatu 

lembaga keuangan bank yang dimulai dari pengenalan masalah, pencarian 

informasi, dan membuat keputusan. dan akhirnya didapatkan perilaku setelah 

mengambil kredit yaitu puas atau tidak puas atas suatu produk tersebut”. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa pendapatan dan 

tingkat suku bunga tidak mempengaruhi keputusan pengajuan pinjaman ke Bank 

oleh pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. Dari hasil uji 

stimultan yang dilakukan terbukti bahwa tidak terdapat pengaruh pendapatan dan 

tingkat suku bunga terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke Bank dengan nilai 

fhitung 0,624 < ftabel (3,09). Dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya pendapatan 

dan tingkat suku bunga tidak menentukan keputusan pengajuan pinjaman ke Bank 

oleh pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan atau tidak sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh Sukmawati (2020) dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Dan Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengambilan KPR Pada PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Prabumulih” dengan hasil 

perhitungan uji secara stimultan diperoleh nilai Fhitung (42,601) > Ftabel  (3,090) 

maka artinya ada pengaruh secara signifikan variabel independen (pendapatan dan 

suku bunga) terhadap variabel dependen (keputusan pengambilan KPR). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pasar Aur Kuning Kota 

Bukittinggi terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke Bank studi pada pedagang 

pakaian Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu 

                            dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

dan tingkat suku bunga memiliki nilai 0,051 untuk pendapatan dan 0,068 untuk 

tingkat suku bunga, serta nilai konstan sebesar 22,175 hal ini menunjukkan jika 

pendapatan dan tingkat suku bunga nilainya 0 maka keputusan pengajuan 

pinjaman ke Bank nilainya adalah 22,175. 

2. Dilihat dari koefisien deteminasi (     Nilai adalah 0,012 (1,2%), yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen sebesar 1,2% dan sisanya sebesar 99,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Hasil penelitian dengan uji t diperoleh nilai thitung (0,439) < ttabel (1,984) dapat 

berarti    ditolak dimana tidak terdapat pengaruh pendapatan terhadap 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank, dan thitung (0,910) < ttabel (1,984) 

dapat berarti bahwa    ditolak dimana tidak terdapat pengaruh tingkat suku 

bunga terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke Bank. 

4. Hasil penelitian dengan uji F diperoleh fhitung (0,624) < ftabel (3,09) berarti 

bahwa    ditolak dimana pendapatan dan tingkat suku bunga secara bersama-
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sama tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan pengajuan pinjaman ke 

Bank.  

5. Dari hasil data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara manual 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22 diketahui variabel pendapatan dan 

tingkat suku bunga, baik secara parsial atau secara stimultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel keputusan pengajuan pinjaman ke Bank, yang berarti besar 

atau kecilnya pendapatan maupun tingkat suku bunga tidak mempengaruhi 

keputusan pengajuan pinjaman ke Bank oleh pedagang pakaian di Pasar Aur 

Kuning Kota Bukittinggi. Pendapatan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank, karena para pedagang pakaian di Pasar Aur 

Kuning Kota Bukittinggi mengajukan pinjaman ke Bank didasarkan dengan 

kebutuhan dana, dan para pedagang mengajukan pinjaman ke Bank dengan 

menggunakan kartu kuning atau aset lainnya yang dimiliki pedagang sebagai 

jaminan atau agunan kepada pihak Bank. Tingkat suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pengajuan pinjaman ke Bank dikarenakan 

pedagang tidak terlalu memperhatikan besarnya tingkat suku bunga yang 

ditetapkan oleh pihak Bank serta kurangnya pengetahuan dan pemahaman para 

pedagang terhadap  tingkat suku bunga bank, dimana mayoritas tingkat 

pendidikan terakhir pedagang pakaian di Pasar Aur Kuning Kota Bukittinggi 

adalah tingkat SLTA/SMA. 
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5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan tingkat suku 

bunga secara parsial dan stimultan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pengajuan pinjaman ke Bank, Agar penelitian ini dapat berkembang lebih baik 

lagi maka untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

topik sejenis disarankan agar hendaknya melakukan perluasan penelitian seperti 

menambahkan pertanyaan pada kuesioner atau jumlah responden, dan atau 

menambah variabel independen lain yang belum dimasukan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PENDAPATAN DAN TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAP 

KEPUTUSAN PENGAJUAN PINJAMAN KE BANK (STUDI PADA 

PEDAGANG PAKAIAN PASAR AUR KUNING KOTA BUKITTINGGI) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1.  Nama  : ……………………………………………................... 

2.  Usia : ……... Tahun 

3.  Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

4.  Status Perkawinan :  

a. Belum kawin 

b. Kawin 

c. Cerai hidup 

d. Cerai mati 

5.  Jumlah tanggungan : ........ Orang 

6.  Pendidikan terakhir : 

a. SD 

b. SLTP/SMP 

c. SLTA/SMA 

d. Sarjana 

7.  Pendapatan perbulan : 

a. ≤ Rp.1.000.000 

b. Rp.1.100.000 – Rp.2.000.000 

c. Rp. 2.100.000–Rp. 5.000.000 

d. Rp.5.100.000–Rp.10.000.000 

e. Rp.10.100.000Rp.20.000.000 

f. ≥Rp.20.000.000 

8.  Jenis barang dagangan : 

a. Pakaian wanita 

b. Pakaian laki-laki 

c. Pakaian anak-anak 

d. Lainnya.......................... 

9.  Berapa lama berdagang : 

a. ≤ 1 tahun 

b. 1-3 tahun 

c. 3-5 tahun 



 

 

 

 
 

 

d. 5-10 tahun e. ≥ 10 tahun 

 

10. Apakah pernah pernah mengajukan pinjaman ke Bank : 

a. Pernah b. Tidak pernah 

11. Bank tempat mengajukan pinjaman : 

a. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

b. Bank Negara Indonesia (BNI) 

c. Bank Mandiri 

d. Bank Tabungan Negara (BTN) 

e. Bank Nagari 

f. Bank Lainnya............................. 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER/ANGKET: 

Untuk mejawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 

mengisi daftar pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang telah disediakan dan memilih alternatif jawaban 

yang paling sesuai dengan persepsi Anda. 

Keterangan :  

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No  

A. Variabel Pendapatan 

SS S N TS STS 

1.  Pedagang perlu mengetahui besarnya 

pendapatan sebelum hendak mengajukan 

pinjaman ke bank. 

     

2.  Pedagang yang hendak mengajukan pinjaman      



 

 

 

 
 

 

ke bank sebaiknya disesuaikan dengan 

besarnya pendapatan para pedagang. 

3.  Dengan menyediakan barang dagangan yang 

diminati oleh pembeli mampu meningkatkan 

pendapatan. 

     

4.  Bertambahnya modal mampu meningkatkan 

pendapatan. 

     

5.  Semakin banyak persediaan barang dagangan 

yang dimiliki pedagang, maka semakin besar 

pula pendapatan yang diperoleh pedagang. 

     

 

B. Variabel Tingkat Suku Bunga 

6.  Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank 

sesuai dengan target laba untuk meningkatkan 

performa/kualitas usaha dan pelayanan 

perbankan. 

     

7.  Tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank 

sesuai dengan kualitas jaminan yang diberikan. 

     

8.  Tingkat suku bunga pinjaman yang ditawarkan 

oleh bank tidak melebihi batasan yang telah 

ditetapkan pemerintah. 

     

9.  Tingkat suku bunga yang dibebankan oleh bank 

sebanding dengan jangka waktu pinjaman yang 

diambil. 

     

10.  Tingkat suku bunga yang dibebankan oleh bank 

sesuai dengan kemampuan pedagang. 

     

11.  Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank 

sesuai dengan produk jasa yang diberikan. 

     

12.  Tingkat suku bunga yang dibebankan oleh 

pihak bank  desesuaikan dengan loyalitas 

     



 

 

 

 
 

 

nasabah. 

 

 

13.  Tingkat suku bunga bank lebih rendah 

dibandingkan dengan suku bunga lembaga 

keuangan lainnya. 

     

 

C. Keputusan Pinjaman ke Bank 

14.  Saya mengajukan pinjaman ke bank sesuai 

dengan kebutuhan penambahan modal usaha. 

     

15.  Pinjaman dari bank diharapkan mampu 

membantu mengembangkan usaha pedagang. 

     

16.  Pinjaman dari bank diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan pedagang. 

     

17.  Pedagang dan pelaku usaha lainnya banyak 

yang mengajukan pinjaman ke bank. 

     

18.  Keluarga memberi saya dukungan untuk 

mengajukan pinjaman ke bank. 

     

19.  Mengajukan pinjaman ke bank merupakan hal 

yang biasa dilakukan oleh para pedagang. 

     

 

 

  



 

 

 

 
 

 

Lampiran 2 

Hasil Analisis Data Menggunakan Aplikasi IBM SPSS Statistics 22 

1. Uji Validitas 

a. Variabel Pendapatan (X₁) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,503
**
 ,198

*
 ,276

**
 ,143 ,652

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,046 ,005 ,152 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 

X1.2 Pearson Correlation ,503
**
 1 ,104 ,223

*
 ,349

**
 ,679

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,296 ,024 ,000 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 

X1.3 Pearson Correlation ,198
*
 ,104 1 ,370

**
 ,251

*
 ,576

**
 

Sig. (2-tailed) ,046 ,296  ,000 ,011 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 

X1.4 Pearson Correlation ,276
**
 ,223

*
 ,370

**
 1 ,244

*
 ,690

**
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,024 ,000  ,014 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 

X1.5 Pearson Correlation ,143 ,349
**
 ,251

*
 ,244

*
 1 ,612

**
 

Sig. (2-tailed) ,152 ,000 ,011 ,014  ,000 

N 102 102 102 102 102 102 

Total_X1 Pearson Correlation ,652
**
 ,679

**
 ,576

**
 ,690

**
 ,612

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

b. Variabel Tingkat Suku Bunga (X₂) 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,208
*
 ,104 ,242

*
 ,101 ,240

*
 ,284

**
 ,267

**
 ,565

**
 

Sig. (2-tailed)  ,036 ,300 ,014 ,311 ,015 ,004 ,007 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.2 Pearson Correlation ,208
*
 1 ,321

**
 ,227

*
 ,147 ,124 ,164 ,157 ,516

**
 

Sig. (2-tailed) ,036  ,001 ,022 ,140 ,213 ,100 ,116 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.3 Pearson Correlation ,104 ,321
**
 1 ,386

**
 ,050 -,082 -,016 ,205

*
 ,454

**
 

Sig. (2-tailed) ,300 ,001  ,000 ,617 ,412 ,872 ,039 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.4 Pearson Correlation ,242
*
 ,227

*
 ,386

**
 1 ,269

**
 ,115 ,190 ,179 ,592

**
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,022 ,000  ,006 ,249 ,056 ,072 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.5 Pearson Correlation ,101 ,147 ,050 ,269
**
 1 ,405

**
 ,094 ,098 ,504

**
 

Sig. (2-tailed) ,311 ,140 ,617 ,006  ,000 ,347 ,325 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.6 Pearson Correlation ,240
*
 ,124 -,082 ,115 ,405

**
 1 ,420

**
 ,225

*
 ,580

**
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,213 ,412 ,249 ,000  ,000 ,023 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.7 Pearson Correlation ,284
**
 ,164 -,016 ,190 ,094 ,420

**
 1 ,174 ,546

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,100 ,872 ,056 ,347 ,000  ,080 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

X2.8 Pearson Correlation ,267
**
 ,157 ,205

*
 ,179 ,098 ,225

*
 ,174 1 ,551

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,116 ,039 ,072 ,325 ,023 ,080  ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

Total_

X2 

Pearson Correlation ,565
**
 ,516

**
 ,454

**
 ,592

**
 ,504

**
 ,580

**
 ,546

**
 ,551

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 102 102 102 102 102 102 102 102 102 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

c. Variabel Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank (Y) 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,576
**
 ,318

**
 ,256

**
 ,273

**
 ,169 ,669

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,009 ,006 ,089 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Y.2 Pearson Correlation ,576
**
 1 ,360

**
 ,121 ,160 ,048 ,592

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,225 ,107 ,635 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Y.3 Pearson Correlation ,318
**
 ,360

**
 1 ,153 ,210

*
 ,103 ,563

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,124 ,034 ,305 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Y.4 Pearson Correlation ,256
**
 ,121 ,153 1 ,311

**
 ,299

**
 ,602

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,225 ,124  ,001 ,002 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Y.5 Pearson Correlation ,273
**
 ,160 ,210

*
 ,311

**
 1 ,375

**
 ,661

**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,107 ,034 ,001  ,000 ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Y.6 Pearson Correlation ,169 ,048 ,103 ,299
**
 ,375

**
 1 ,574

**
 

Sig. (2-tailed) ,089 ,635 ,305 ,002 ,000  ,000 

N 102 102 102 102 102 102 102 

Total_Y Pearson Correlation ,669
**
 ,592

**
 ,563

**
 ,602

**
 ,661

**
 ,574

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 102 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

2. Uji Reliabilitas 

a. Variabel Pendapatan (X₁) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 102 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 102 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

 

 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,644 ,644 5 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

X1.1 1,000 ,503 ,198 ,276 ,143 

X1.2 ,503 1,000 ,104 ,223 ,349 

X1.3 ,198 ,104 1,000 ,370 ,251 

X1.4 ,276 ,223 ,370 1,000 ,244 

X1.5 ,143 ,349 ,251 ,244 1,000 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 17,25 2,900 ,425 ,297 ,578 

X1.2 17,39 2,775 ,444 ,337 ,567 

X1.3 17,18 3,137 ,346 ,178 ,614 

X1.4 17,36 2,610 ,412 ,201 ,586 

X1.5 17,41 2,977 ,364 ,186 ,606 

 

b. Variabel Tingkat Suku Bunga (X₂) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 102 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 102 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 



 

 

 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

,647 ,651 8 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

X2.1 1,000 ,208 ,104 ,242 ,101 ,240 ,284 ,267 

X2.2 ,208 1,000 ,321 ,227 ,147 ,124 ,164 ,157 

X2.3 ,104 ,321 1,000 ,386 ,050 -,082 -,016 ,205 

X2.4 ,242 ,227 ,386 1,000 ,269 ,115 ,190 ,179 

X2.5 ,101 ,147 ,050 ,269 1,000 ,405 ,094 ,098 

X2.6 ,240 ,124 -,082 ,115 ,405 1,000 ,420 ,225 

X2.7 ,284 ,164 -,016 ,190 ,094 ,420 1,000 ,174 

X2.8 ,267 ,157 ,205 ,179 ,098 ,225 ,174 1,000 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X2.1 28,10 8,129 ,378 ,176 ,606 

X2.2 27,95 8,562 ,349 ,163 ,615 

X2.3 27,93 8,579 ,229 ,257 ,646 

X2.4 27,97 8,108 ,424 ,264 ,595 

X2.5 27,89 8,374 ,296 ,235 ,627 

X2.6 27,89 7,978 ,384 ,351 ,603 

X2.7 27,84 8,114 ,338 ,247 ,616 

X2.8 27,94 8,056 ,339 ,141 ,616 

 

c. Variabel Keputusan Pengajuan Pinjaman  ke Bank 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 102 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 102 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

,656 ,665 6 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Y.1 1,000 ,576 ,318 ,256 ,273 ,169 

Y.2 ,576 1,000 ,360 ,121 ,160 ,048 

Y.3 ,318 ,360 1,000 ,153 ,210 ,103 

Y.4 ,256 ,121 ,153 1,000 ,311 ,299 

Y.5 ,273 ,160 ,210 ,311 1,000 ,375 

Y.6 ,169 ,048 ,103 ,299 ,375 1,000 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 20,90 4,050 ,514 ,393 ,578 

Y.2 21,01 4,049 ,367 ,370 ,620 

Y.3 20,91 4,200 ,349 ,166 ,626 

Y.4 21,33 3,967 ,364 ,165 ,622 

Y.5 21,70 3,738 ,433 ,224 ,595 

Y.6 21,35 4,033 ,320 ,182 ,639 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tingkat Suku 

Bunga, 

Pendapatan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

b. All requested variables entered. 



 

 

 

 
 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,112
a
 ,012 -,007 2,332 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,790 2 3,395 ,624 ,538
b
 

Residual 538,357 99 5,438   

Total 545,147 101    

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Pendapatan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,175 3,083  7,193 ,000 

Pendapatan ,051 ,117 ,045 ,439 ,662 

Tingkat Suku Bunga ,068 ,074 ,093 ,910 ,365 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model 

Tingkat Suku 

Bunga Pendapatan 

1 Correlations Tingkat Suku Bunga 1,000 -,214 

Pendapatan -,214 1,000 

Covariances Tingkat Suku Bunga ,006 -,002 

Pendapatan -,002 ,014 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 102 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,30873625 

Most Extreme Differences Absolute ,081 

Positive ,081 

Negative -,078 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,094
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 

 

 
 

 

b. Uji Multikolonieritas 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 22,175 3,083  7,193 ,000   

Pendapatan ,051 ,117 ,045 ,439 ,662 ,954 1,048 

Tingkat Suku 

Bunga 
,068 ,074 ,093 ,910 ,365 ,954 1,048 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,494 1,768  2,541 ,013 

Pendapatan -,097 ,067 -,147 -1,452 ,150 

Tingkat Suku Bunga -,016 ,043 -,039 -,381 ,704 

a. Dependent Variable: ABSRes 



 

 

 

 
 

 

d. Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,112
a
 ,012 -,007 2,332 ,012 ,624 2 99 ,538 2,272 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tingkat Suku 

Bunga, 

Pendapatan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman 

ke Bank 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,112
a
 ,012 -,007 2,332 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,790 2 3,395 ,624 ,538
b
 

Residual 538,357 99 5,438   

Total 545,147 101    

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Pendapatan 



 

 

 

 
 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,175 3,083  7,193 ,000 

Pendapatan ,051 ,117 ,045 ,439 ,662 

Tingkat Suku Bunga ,068 ,074 ,093 ,910 ,365 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 24,60 26,09 25,44 ,259 102 

Residual -5,769 4,587 ,000 2,309 102 

Std. Predicted Value -3,236 2,504 ,000 1,000 102 

Std. Residual -2,474 1,967 ,000 ,990 102 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengajuan Pinjaman ke Bank 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 
 

 

 


